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Healing environment merupakan salah satu konsep desain yang mengutamakan faktor lingkungan karena lingkungan 
berperan penting dalam proses penyembuhan dan pemulihan manusia selain faktor medis, genetik dan faktor lainnya. 
Penerapan konsep healing environment pada perancangan Rumah Sakit Ibu dan Anak (RSIA) dari sisi arsitektur dapat 
menciptakan lingkungan binaan yang ideal dan mempengaruhi psikologi ruang yang membantu pasien ibu dan anak 
beradaptasi dengan proses pemulihan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif kualitatif guna 
mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-fenomena yang ada pada Rumah Sakit Ibu dan Anak, baik bersifat alamiah 
maupun rekayasa manusia, yang lebih memperhatikan mengenai karakteristik, kualitas dan hubungan antar kegiatan serta 
keterkaitan dengan penerapan konsep healing environment. Hasil penelitian didapatkan bahwa Rumah Sakit Ibu dan Anak 
(RSIA) bukan hanya sebagai sebuah fasilitas pelayanan kesehatan bagi ibu dan anak semata namun juga menawarkan 
kenyamanan dan estetika dalam rancangan lingkungan fisiknya. Penerapan konsep healing environment pada Rumah Sakit 
Ibu dan Anak dengan memadukan aspek alam, indra dan psikologis yang bertujuan untuk mendukung adaptasi terhadap 
lingkungan dan kondisi fisik pasien dalam proses pemulihan. Konsep tersebut diaplikasikan pada perancangan elemen luar 
bangunan (eksterior) dan dalam bangunan (interior) berupa sirkulasi yang komunikatif, pembuatan taman penyembuh, 




Healing environment is one of the design concepts that prioritizes environmental factors because the environment plays an 
important role in the healing and recovery process of humans in addition to medical, genetic and other factors. Application 
of the concept of healing environment in the design of the Maternal and Child Hospital (RSIA) in terms of architecture can 
create an ideal built environment and influence the psychology of space that helps mother and child patients adapt to the 
recovery process. The research method used is descriptive qualitative research method to describe and describe the 
phenomena that exist in the Maternal and Child Hospital, both natural and human engineering, which is more concerned 
about the characteristics, quality and relationships between activities as well as the relationship with the application of the 
concept of healing environment. The results showed that the Maternal and Child Hospital (RSIA) is not only a health care 
facility for mothers and children, but also offers comfort and aesthetics in the design of the physical environment. The 
application of the concept of healing environment in the Mother and Child Hospital combines natural, sensory and 
psychological aspects that aim to support adaptation to the environment and the physical condition of the patient in the 
recovery process. The concept is applied to the design of the elements outside the building (exterior) and inside the building 
(interior) in the form of communicative circulation, the creation of a healing garden, structuring the building mass, good 
lighting, utilization of the view, sound conditioning, and color play on the building. 
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1. Pendahuluan 
  Peningkatan jumlah penduduk di hampir 
semua daerah secara khusus di Kabupaten 
Merauke dari tahun ke tahun semakin meningkat. 
Salah satu faktor penyebabnya adalah angka 
kelahiran dan jumlah ibu hamil yang cukup tinggi. 
Berdasarkan data yang dikeluarkan Dinas 
Kesehatan Kabupaten Merauke tahun 2017, jumlah 
kelahiran hidup di Kabupaten Merauke dari 3.751 
bayi lahir pada tahun 2012, 4.459 bayi lahir pada 
tahun 2013, 2.729 bayi lahir pada tahun 2014, 
4.713 bayi lahir pada tahun 2015, dan pada tahun 
2016 ada 4.266 bayi yang lahir. Sedangkan jumlah 
ibu hamil pada tahun 2012 ada 4.474 bumil, pada 
tahun 2013 ada 5.457 bumil, pada tahun 2014 ada 
5.638 bumil, pada tahun 2015 6.874, dan pada 
tahun 2016 menjadi 6.585 bumil. Angka kematian 
ibu pada tahun 2016 meningkat, jika dibandingkan 
dengan tahun 2015. Untuk tahun 2015 ada 9 kasus 
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sedangkan pada tahun 2016 ada 17 kasus yang 
terjadi. Kematian bayi pada tahun 2015 ada 60 
kasus dan pada tahun 2016 bertambah menjadi 66 
kasus kematian[1], [2]. 
 Untuk mengatasi permasalahan tingginya 
kematian ibu dan anak di Kabupaten Merauke, 
diperlukan upaya peningkatan kesehatan baik 
secara fisik maupun psikis salah satunya adalah 
keberadaan Rumah Sakit Ibu dan Anak (RSIA). 
RSIA adalah organisasi profesional di bidang 
kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan 
kesehatan khusus bagi ibu hamil, ibu dan bayi baru 
lahir serta anak usia antara 0-15 tahun. RSIA 
sebagai fasilitas pelayanan kesehatan memerlukan 
lingkungan fisik yang sehat dan ideal untuk 
mendukung kegiatan penggunanya. Hal yang perlu 
diperhatikan dalam perancangan arsitektur 
lingkungan fisik yang sehat dan ideal adalah 
kualitas dan kinerja ruang, lansekap dan 
infrastruktur yang dapat diamati dengan indikator 
kenyamanan yang membentuk lingkungan binaan 
dan dibangun dengan citra layanan kesehatan[3].  
 Dalam proses kelahiran, banyak wanita yang 
pikirannya diperberat oleh faktor psikologi yang 
mengganggu dan dapat menghambat proses 
persalinan serta penyembuhannya seperti 
ketakutan, perasaan cemas dan kebingungan 
hingga menimbulkan rasa stres. Tidak berbeda 
dengan kondisi psikologis anak yang merasa 
berada jauh dari orang tua, jauh dari rumah dan 
ketakutan akan rasa sakit. Proses penyembuhan 
tidak hanya mengandalkan obat dan logistik saja 
namun juga harus berbasis lingkungan karena 
mampu mempercepat proses penyembuhan. Dalam 
buku Health and Human Behaviour, dikatakan 
bahwa faktor lingkungan mempunyai peran yang 
sangat penting dalam proses penyembuhan 
manusia sebesar 40%, sementara faktor medis 
hanya 10%, faktor genetik 20% dan faktor lainnya 
30%[4]. Faktor lingkungan menjadi pertimbangan 
utama dalam mendesain suatu fasilitas pelayanan 
kesehatan karena sangat berperan penting dalam 
proses penyembuhan. Salah satu konsep desain 
perancangan yang mengutamakan faktor 
lingkungan adalah konsep healing environment. 
Menurut Murphy (2008), penerapan konsep 
healing environment terdiri dari tiga aspek yaitu 
aspek alam, aspek indra dan aspek psikologis[5]. 
Ketiga aspek tersebut merupakan alat yang mudah 
diakses karena melibatkan panca indra dan 
mempunyai respon positif terhadap kondisi psikis 
pasien. Penerapan ketiga aspek healing 
environment pada perancangan RSIA menjadi 
acuan dan dasar pertimbangan perancangan 
fasilitas pelayanan bagi ibu hamil, bersalin, pasca 
bersalin, dan bayi yang baru lahir serta anak-anak 
usia 0-15 tahun dan membantu proses pemulihan. 
2. Landasan teori 
(ア) Rumah Sakit Ibu dan Anak 
 Secara umum definisi dari rumah sakit adalah 
institusi pelayanan kesehatan yang 
menyelenggarakan pelayanan kesehatan 
perorangan secara paripurna yang  menyediakan 
pelayanan rawat inap, rawat jalan dan rawat 
darurat[6]. Sedangkan Rumah Sakit Ibu dan Anak 
(RSIA) adalah institusi pelayanan kesehatan yang 
menyelenggarakan pelayanan kesehatan khusus 
bagi ibu hamil, ibu dan bayi baru lahir serta anak 
usia antara 0-15 tahun. Dari segi fungsi pelayanan 
medis kegiatan serta tugas antara Rumah Sakit 
Umum dan RSIA hampir tidak berbeda, karena 
bagaimanapun RSIA tergolong dalam rumah sakit 
khusus merupakan pengembangan dari bagian 
rumah sakit umum. Satu hal yang dipandang 
sebagai perbedaan antara keduanya adalah 
menyangkut obyek/ sasaran pelayanannya. Rumah 
sakit umum melayani pasien secara umum dari segi 
lapisan usia masyarakat sedangkan RSIA 
membatasi pelayanan pada ibu hamil dan anak usia 
0-15 tahun[7]. 
 
(イ) Konsep Healing Environment 
Menurut Knecht (2010), healing environment 
merupakan pengaturan lingkungan fisik dan 
dukungan budaya yang memelihara fisik, 
intelektual, sosial dan kesejahteraan spiritual 
pasien, keluarga pasien dan pengelola serta 
membantu proses penyembuhan dan pemulihan 
sekaligus untuk mengatasi stres terhadap sakit 
yang diderita, perawatan, kunjungan medis, 
pemulihan dan berkabung[8]. Dapat dikatakan 
bahwa healing environment merupakan penataan 
desain lingkungan terapi yang dirancang untuk 
membantu proses penyembuhan dan pemulihan 
pasien secara psikologis.  
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Penataan lingkungan binaan dengan konsep 
healing environment dapat dilakukan dengan tiga 
pendekatan yaitu alam, indra dan psikologis[5].  
a) Alam 
Alam mempunyai pengaruh yang sangat baik 
dalam memulihkan kondisi pasien, menurunkan 
tekanan kadar hormon dan sekaligus meningkatkan 
energi para pasien. Untuk itu unsur-unsur tersebut 
diadopsi secara tepat dalam perancangan 
lingkungan karena unsur-unsur tersebut secara 
nyata sangat mendukung penyembuhan dan 
pemulihan pasien dan juga menghilangkan tekanan 
yang dihadapi oleh pasien. Penerapan unsur alam 
dalam desain pada penataan ruang luar (eksterior) 
dapat diterapkan pada perancangan desain taman 
atau lebih dikenal dengan healing garden. Healing 
garden merujuk pada berbagai elemen dan 
komponen pelengkap taman yang memiliki 
kesamaan dengan lingkungan alamiah dan 
berpengaruh positif pada pasien dan mendorong 
proses penyembuhan dan pemulihan pasien.   
b) Indra 
Manusia mempunyai 5 (lima) indra yang 
terdiri dari indra pendengaran, indra penglihatan, 
indra peraba, indra penciuman dan indra perasa. 
Pada saat tubuh manusia mengalami gangguan 
seperti sakit maka indra-indra tersebut perlu di 
stimulasi agar dapat berfungsi dengan normal 
kembali. Demikian halnya dengan proses 
penyembuhan dan pemulihan ibu hamil dan anak, 
kelima indra tersebut perlu dirangsang agar dapat 
berfungsi secara optimal. Berikut penjelasan 
tentang stimulasi yang dapat dirangsang terhadap 
kelima indra tersebut. 1) Indra pendengaran, dapat 
dirangsang dengan suara yang menyenangkan dan 
menenangkan karena dapat mengurangi tekanan 
darah dan detak jantung. Sensasi yang didapatkan 
dari mendengar suara tersebut memberikan 
kenikmatan dan mempengaruhi sistim saraf. 2) 
Indra penglihatan, dapat di akses dengan melihat 
pemandangan baik pemandangan alam maupun 
buatan, cahaya alami, hasil karya seni atau 
penggunaan warna-warna tertentu disekeliling 
kita. 3) Indra peraba, dapat dirangsang melalui 
sentuhan karena sentuhan menegaskan hal-hal 
yang dilihat, didengar, dicium dan dicicipi oleh 
manusia terutama oleh anak-anak. 4) Indra 
penciuman, dirangsang dengan aroma atau bau 
yang menyenangkan dan menenangkan karena 
sama seperti suara, aroma atau bau dapat 
mengurangi tekanan darah dan detak jantung.  5) 
Indra perasa, indra ini sangat terpengaruh ketika 
kondisi seseorang dalam keadaan sakit atau sedang 
dalam masa pengobatan. Untuk itu perlu 
dirangsang dengan kualitas makanan dan minuman 
yang tepat agar pasien dapat mengkonsumsi dan 
indra tersebut dapat berfungsi dengan normal 
kembali 
c) Psikologis 
Kondisi lingkungan yang ideal merupakan 
perwujudan penerapan healing environment 
sehingga secara psikologis sangat membantu 
pasien dalam proses penyembuhan dan pemulihan 
selain juga mengurangi tekanan dan rasa sakit 
selama menjalani perawatan. Keputusan-
keputusan medis yang diambil pada masa 
perawatan harus menjadi perhatian kepada 
kebutuhan para pasien.   
(ウ) Penerapan Konsep Healing Environment 
Beberapa hal yang perlu diperhatikan pada 
saat kita menerapkan konsep healing environment 
baik pada elemen-elemen ruang dalam maupun 
ruang luar antara lain[4]: 
a) Pencahayaan  
Sumber pencahayaan pada bangunan terdiri 
dari pencahayaan alami dan pencahayaan buatan. 
Pencahayaan alami seperti cahaya matahari dapat 
dimaksimalkan ke dalam bangunan melalui bukaan 
jendela maupun skylight pada langit-langit. Cahaya 
matahari sangat bermanfaat karena secara psikis 
mengurangi kecemasan pasien (psychological 
fatigue) dan sekaligus meningkatkan emosi positif 
pasien. Penggunaan lampu pijar sebagai 
pencahayaan buatan memberikan kesan hangat dan 
nyaman dalam ruangan. Disarankan untuk 
mengurangi penggunaan lampu fluorescent/neon 
putih karena jenis lampu tersebut dapat membuat 
mata dan tubuh lelah dan menimbulkan stres. 
b) Warna 
Tubuh manusia secara psikologis mempunyai 
kepekaan terhadap warna. Setiap warna 
mempunyai efek yang berbeda ketika dilihat oleh 
manusia dan mempengaruhi kondisi psikis 
manusia. Dalam penerapan konsep healing 
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environment kriteria warna yang digunakan 
sebaiknya menggunakan warna-warna yang 
menciptakan kondisi ideal guna mendukung proses 
penyembuhan pasien seperti warna yang 
mendekati unsur alam, lembut dan menenangkan 
serta menimbulkan optimisme. Warna yang bisa 
diaplikasikan ke dalam bangunan antara lain warna 
biru yang lembut atau warna hijau yang lembut. 
Hindari menggunakan warna yang menekan 
seperti merah. Warna yang digunakan tidak hanya 
diaplikasikan pada bangunan saja tapi juga dapat 
diaplikasikan pada perabotan, dekorasi dan 
aksesoris pendukungnya.  
c) View (pemandangan) 
Ruang-ruang pelayanan maupun perawatan 
harus dapat mengakses secara visual ke ruang luar 
atau pemandangan lingkungan yang alamiah. Hal 
ini dilakukan untuk menstimulisasi kondisi 
kesehatan pasien dan mengurangi tekanan dan 
depresi yang dialami pasien. Pemandangan atau 
view ke arah luar bangunan perlu diperbanyak 
dengan bukaan jendela ataupun vista.  
d) Suara 
Suara merupakan salah satu elemen yang 
berpengaruh terhadap fungsi anatomi dari tubuh 
manusia. Suara atau bunyi dapat dikelompokkan 
menjadi dua yaitu suara alam (natural sound) dan 
suara musik. Suara alam dapat didengar oleh 
pasien seperti suara air hujan atau air yang 
bergerak, suara angin, suara deru air laut atau suara 
burung dapat membuat suara tenang dan 
menciptakan perasaan damai bagi pasien. 
Sedangkan suara musik dapat berperan sebagai 
sarana penyembuh karena berpengaruh terhadap 
kondisi psikis pasien dan juga berperan 
meningkatkan kualitas kepribadian seseorang.  
e) Aroma 
Bau atau aroma yang dicium oleh pasien 
secara tidak langsung merangsang bagian otak 
untuk menstimulus aroma tersebut berdasarkan 
emosi pasien. Bau atau aroma dapat dihadirkan 
baik didalam ruangan maupun diluar ruangan. Hal 
ini bisa dihadirkan dengan menempatkan bunga 
segar dalam ruang atau aroma taman bunga. 
f) Seni.  
Estetika dan kualitas sebuah ruangan dapat 
dicapai dan ditingkatkan oleh seni. Selain itu seni 
juga berpengaruh dalam mengurangi tekanan dan 
tingkat stress pasien lewat stimulasi visual. Seni 
dapat dihadirkan dalam ruang-ruang perawatan 
dan pelayanan baik pada dinding ataupun elemen 
bangunan lainnya seperti lantai dan plafon. Seni 
yang menghadirkan unsur-unsur alam mempunyai 
dampak positif terhadap penyembuhan dan 
pemulihan kondisi pasien. 
g) Tekstur 
Keberadaan tekstur sangat dipengaruhi oleh 
material yang dipilih. Pemilihan material tertentu 
pada ruang perawatan dan pelayanan dapat 
menimbulkan dampak yang positif terhadap 
kondisi psikologis pasien. Tekstur merupakan 
salah satu sarana terapi sentuh yang dapat 
merangsang indra peraba manusia. Selain itu 
tekstur untuk beberapa material tertentu ketika 
cahaya menimpa permukaan akan meningkatkan 
kualitas permukaan material tersebut. Material 
seperti kayu memiliki kesan hangat, material batu 
alam memiliki kesan sederhana dan material kaca 
memiliki kesan ringan.  
 
3. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode penelitian deskriptif kualitatif yang 
bertujuan untuk mendeskripsikan dan 
menggambarkan fenomena yang ada dengan 
kondisi sebagaimana adanya, baik rekayasa alam 
maupun manusia, yang lebih memperhatikan 
karakteristik, kualitas dan keterkaitan antar 
kegiatan[9]. Dapat dikatakan bahwa hasil 
penelitian ini merupakan rangkaian kegiatan yang 
dilakukan untuk memperoleh fenomena dan data 
yang bersifat apa adanya tanpa dipengaruhi oleh 
kondisi tertentu.  
Tahapan selanjutnya adalah melakukan kajian 
pustaka untuk mendapatkan informasi yang sesuai 
dan relevan dengan permasalahan yang diteliti. Hal 
ini perlu dilakukan untuk memperdalam 
pengetahuan tentang healing environment 
sekaligus mengkaji teori-teori dasar yang 
berhubungan dengan healing environment. 
Setelah menentukan tema dan tinjauan pustaka 
yang digunakan untuk melakukan penelitian, 
selanjutnya penulis melakukan studi pendahuluan 
ke lokasi site atau tapak yang digunakan untuk 
perancangan RSIA. Lokasi tapak disesuaikan 
Jurnal MJA VOL.01 No.02, Bulan April, Tahun 2019 MJA-UNMUS 
 
 




dengan Rencana Detail Tata Ruang zona 
peruntukkan fasilitas kesehatan yang berada pada 
jalan poros Tujuh Wali-wali, Kelurahan Kamundu, 
Kabupaten Merauke[10]. Batas-batas lokasi tapak 
antara lain: sebelah Utara Sungai Maro, sebelah 












Gambar 1. Lokasi Tapak 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
Healing environment adalah pengaturan 
lingkungan fisik sebuah tempat yang berfungsi 
untuk mempercepat waktu penyembuhan dan 
pemulihan serta proses adaptasi pasien yang 
melibatkan kondisi psikologis baik pasien, 
keluarga pasien dan pengelola terhadap tekanan 
selama masa pengobatan dan perawatan[11].  
Konsep healing environment berkembang dari 
sebuah riset yang menekankan pada kebutuhan 
penggunanya dalam hal ini adalah pasien pada 
fasilitas pelayanan kesehatan ibu dan anak. Dari 
hasil riset tersebut disimpulkan bahwa lingkungan 
dimana pasien berada sangat berpengaruh terhadap 
kualitas proses penyembuhan pasien tersebut. 
Proses penyembuhan yang sedang dijalani oleh 
seorang pasien sangat didukung oleh suasana 
tertentu yang dapat dihadirkan untuk mengurangi 
faktor stres dan tekanan yang dihadapi seorang 
pasien.  
Secara garis besar penerapan konsep healing 
environment pada RSIA diarahkan untuk 
menciptakan kualitas ruang yang ideal agar 
didapatkan suasana ruang yang aman, nyaman juga 
tidak menimbulkan stres dan akses ke semua 
elemen saling berhubungan membentuk suatu 
kontinuitas yang dapat dinikmati oleh indra 
manusia.  
(ア) Penataan Elemen Ruang Luar 
Elemen ruang luar merupakan salah satu yang 
menjadi perhatian utama dalam penerapan konsep 
healing environment karena bagaimanapun 
penataan lingkungan seperti penataan ruang hijau 
(healing garden), penataan massa bangunan dan 
sirkulasi merupakan faktor penentu sukses 
tidaknya konsep tersebut diterapkan pada RSIA  
a) Healing Garden 
Healing garden atau taman penyembuh 
merupakan sebuah sarana terapi alam bagi pasien 
dengan menghadirkan suasana alam sehingga 
pasien dapat berinteraksi dengan alam di 
sekitarnya dengan tujuan membuat pasien merasa 
nyaman, relaks, optimis dan bersemangat. 
Pemanfaatan lingkungan alamiah di sekitar tapak 
dan aneka ragam vegetasi yang sengaja dihadirkan 
seperti pepohonan yang bertekstur dan berbunga 
dapat merangsang indra baik penciuman dan 
penglihatan. Elemen lain seperti air juga 
berdampak positif bagi pasien karena mempunyai 
efek yang menenangkan bagi manusia. Manfaat 
healing garden pada fasilitas pelayanan kesehatan 
tidak hanya mengurangi stres pada pasien saja 
namun juga berpengaruh terhadap para 
pengunjung dan pengelola. Secara khusus 
pengaruh healing garden kepada pasien adalah 
mengurangi tekanan atau depresi yang dialami 
pasien yang berhubungan dengan aktifitas fisik 
selama pengobatan dan mengurangi rasa sakit 
terhadap pengunaan obat-obatan. Selain itu healing 
garden juga menambah kualitas hidup dan 
menambah ruang gerak bagi para pasien. 
b) Tata Massa Bangunan 
Penataan massa bangunan pada RSIA bertitik 
tolak dari analogi bentuk yang digunakan yaitu 
bentuk dari lambang/logo bhakti husada. Palang 
hijau yang terletak di dalam bunga wijayakusuma 
melambangkan tujuan pembangunan dan 
pelayanan kesehatan diasosiasikan sebagai 
bangunan utama dari RSIA. Gambar bunga 
wijayakusuma yang terdiri dari lima daun mahkota 
berwarna putih dan kelopak daun berwarna hijau 
diasosiasikan sebagai fasilitas pendukung dan 
penunjang RSIA. Bentuk lambang/logo bhakti 
husada tersebut kemudian dikembangkan dengan 
memperhatikan aspek pada pendekatan arsitektur 
dan tema perancangan. 
TAPAK 
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Gambar 2. Hasil gubahan massa bangunan 
c) Sirkulasi 
Sirkulasi kendaraan maupun pejalan kaki ke 
dalam tapak dicapai melalui jalan poros Tujuh 
wali-wali yang merupakan jalan utama menuju 
tapak. Untuk itu dibutuhkan kejelasan sirkulasi 
baik akses ke dalam maupun keluar tapak. 
Penyediaan sirkulasi dan akses kedalam tapak 
dibagi menjadi 3 jalur yaitu jalur masuk gawat 













Gambar 3. Sirkulasi dalam Tapak 
 
d) Pencahayaan alami  
Pada bagian depan tapak dari perancangan 
RSIA di Merauke mengarah ke jalan poros Tujuh 
Wali-wali yaitu arah barat yang merupakan arah 
terbenamnya matahari. Sedangkan dari arah timur 
merupakan terbitnya matahari sehingga posisi 
tapak membelakangi terbitnya matahari. 
Pemanfaatan sinar matahari pada pagi hari yang 
terbukti mengandung sinar ultraviolet sangat 
berguna dan bermanfaat untuk menyehatkan badan 














Gambar 4. Pemanfaatan pencahayaan alami 
e) Vegetasi 
Selain mempertahankan vegetasi yang ada 
pada tapak seperti pohon gempol, dapat juga 
ditambah beberapa vegetasi ke dalam tapak yang 
mempunyai fungsi sebagai tanaman peneduh, 
pemecah angin, peredam/penyerap kebisingan, 
pengarah, penahan debu/menjaga kelembaban 
tanah dan tanaman hias/pemberi keindahan. 
Penerapan elemen vegetasi pada RSIA berupa 
taman penyembuh (healing garden) dapat diakses 
secara visual melalui jendela-jendela kamar telah 
sesuai dengan kriteria ideal sebuah healing 
environment. Elemen healing garden dinilai cukup 
positif dalam mereduksi stres pasien dan mayoritas 
pasien yang dirawat merasa bahwa penerapan 
elemen alam berupa pemandangan taman dari 
jendela ruang rawat mereka dapat menjadi elemen 
healing environment yang efektif. Selain itu posisi 
tempat tidur pasien yang berdekatan dengan 
jendela dirasa cukup maksimal bagi para pasien 
RSIA untuk menikmati akses alam dari atas tempat 
tidurnya. 
(イ) Penataan Elemen Ruang Dalam 
Penataan elemen ruang dalam (interior) pada 
RSIA tidak hanya pada faktor fisik karena pada 
dasarnya konsep healing environment lebih banyak 
tertuju kepada faktor-faktor psikis baik pasien 
maupun para pengelola dan karyawan yang 
mengabdikan diri tempat kerja tersebut.   
a) Elemen Sirkulasi  
Kondisi sirkulasi pada RSIA sangat 
mempengaruhi sistem pelayanan di tempat 
tersebut. Sirkulasi yang tidak jelas dan informatif 
akan mendapatkan penilaian tidak nyaman dari 
sudut pandang pasien, pasien merasa tidak nyaman 
akibat takut bergerak dan takut tersesat dalam 










sinar matahari yang 
berlebihan kedalam 
bangunan dipasang 
kanopi beton  di atas 
bukaan.
Selain itu penanaman vegetasi di sekitar 
bangunan dapat meminimalisir pantulan 










Area yang digunakan 
untuk parkir 
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Perasaan takut yang dialami pasien tanpa disadari 
dapat menyebabkan stres psikis yang dapat 
menghambat proses pemulihan kesehatannya.  
b) Elemen Pencahayaan  
Elemen pencahayaan memiliki kesesuaian 
dengan apa yang dirasakan pasien ketika 
berhadapan dengan elemen cahaya pada RSIA. 
Penerapan pencahayaan buatan pada RSIA 
dirasakan kurang nyaman apabila tidak sesuai 
dengan kriteria ideal healing environment. Posisi 
sumber pencahayaan buatan yang terlihat langsung 
oleh mata pasien menimbulkan kesilauan yang 
menyebabkan pasien sering merasa susah tidur 
ketika malam yang berpotensi menyebabkan stres 
psikis dan dapat menghambat proses pemulihan 
kesehatannya.  
c) Elemen Warna  
Penerapan elemen warna pada RSIA secara 
umum harus memenuhi kriteria ideal healing 
environment. Penggunaan visualisasi ruang yang 
terang seperti penggunaan warna putih dan hijau 
pada umumnya dirasa tidak nyaman oleh pasien. 
Hal tersebut disebabkan karena kesan ruang yang 
dingin dan monoton yang diciptakan oleh 
penggunaan kedua warna tersebut pada dinding 
dan furniture serta warna putih pada lantai dan 
langit-langitnya. Pasien membutuhkan suasana 
ruang rawat dengan kesan hangat dan bersahabat 
melalui pengkombinasian warna-warna dingin 
dengan warna-warna dalam skema warna hangat 
sebagai warna aksen untuk mereduksi perasaan 
“dingin” yang dirasakan pasien ketika berada 
dalam ruang rawat inap, dengan begitu pasien tidak 
merasa asing dan merasa lebih diterima ketika 







Gambar 5. Penerapan elemen warna pada ruang rawat inap 
anak 
Permainan warna pada ruang rawat anak adalah 
dengan warna hijau muda, biru muda dan pada 
beberapa ruangan tertentu menggunakan warna 
krem muda. Selain itu juga digunakan permainan 
warna pada ornamen-ornamen dinding yang dibuat 
semenarik mungkin sehingga pasien tidak merasa 
bosan dan suasana dalam ruangan tidak terkesan 
monoton. Untuk permainan warna ruangan khusus 
bagi wanita dan ibu hamil, digunakan warna-warna 
yang mewakili sifat dan karakteristik wanita yaitu 
warna-warna yang lembut dan terang. Penerapan 
warna krem pada ruang rawat inap ibu dapat 
membuat suasana ruangan menjadi nyaman dan 
para ibu yang baru selesai melahirkan untuk 
menurunkan tingkat stresnya. Penggunaan material 
lain seperti kayu pada dinding dan perabot juga 












Gambar 6. Penerapan elemen warna pada ruang rawat 
inap ibu 
 
d) Fasilitas Interaksi Sosial  
Posisi fasilitas interaksi sosial harus mudah 
dijangkau oleh mata pasien, namun tetap 
memperhatikan privasi pasien untuk beristirahat. 
Elemen furniture yang mewadahi fungsi sosial 
pada koridor serta dalam kamar pasien sangatlah 
penting keberadaannya mengingat budaya dan 
kebiasaan masyarakat Indonesia yang memiliki 
ikatan kekeluargaan yang cukup tinggi. 
Keberadaan fasilitas ini memberikan kesempatan 
bagi keluarga pasien untuk menunggui pasien, 
berinteraksi dan memberikan dukungan sosial bagi 
pasien sehingga pasien tidak merasa sendiri dalam 









Rawat inap anak VIP Rawat inap anak Kelas 1 
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            Gambar 12. Perspektif Healing Garden 
 
5. Kesimpulan 
Penerapan healing environment pada 
perancangan RSIA di Merauke merupakan 
penyelesaian desain yang sesuai dengan kebutuhan 
pengguna karena konsep tersebut dapat langsung 
dinikmati oleh pengguna melalui panca indra yang 
kemudian di proses oleh otak yang selanjutnya 
mempengaruhi psikologi, emosi serta fisik 
penggunanya. Konsep healing environment yang 
diterapkan baik pada elemen ruang luar dan dalam 
adalah penyelesaian dalam perancangan guna 
mengatasi stres dan ketidaknyamanan yang 
dihadapi para pasien ibu dan anak, keluarga para 
pasien dan juga staf dan karyawan yang bekerja 
pada rumah sakit tersebut. Penerapan konsep 
healing environment dilakukan dengan merancang 
ruang terbuka hijau pada pusat site sebagai 
orientasi pandang dan juga sebagai taman 
penyembuhan secara alami. Material interior 
didesain dengan menggunakan unsur-unsur alam 
dan penggunaan sound system pada setiap rawat 
inap sebagai terapi psikologi agar emosional pasien 
berada pada tingkat nyaman. Konsep healing 
environment sangat berpengaruh pada kondisi 
kesehatan dan pemulihan ibu dan anak karena 
membantu mempercepat penyembuhan pada 
pasien, mengurangi stres dan depresi para pasien, 
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menciptakan dan menambah kenyamanan tidak 
hanya bagi para penggunanya. 
Referensi  
[1] Badan Pusat Statistik Kabupaten Merauke, 
Kabupaten Merauke Dalam Angka 2015. Merauke, 
2015. 
[2] Badan Pusat Statistik Kabupaten Merauke, 
Kabupaten Merauke Dalam Angka 2016. Merauke, 
2016. 
[3] A. E. Yetti, “Kajian Konsep Healing Environment 
terhadap Psikologi Ruang Dalam Perencanaan 
Ruang Rawat Inap di Rumah Sakit,” Retrieved 
Sept., vol. 29, p. 2017, 2017. 
[4] F. Kurniawati, “Peran Healing Environment 
Terhadap Proses Penyembuhan Prinsip Penerapan 
Konsep Healing Environment ( HE ) Elemen Tata 
Ruang Luar Konsep Healing Environment ( HE ),” 
2008. 
[5] J. Murphy, The Healing Environment. 2008. 
[6] R. A. Listiyono, “Studi Deskriptif Tentang Kuaitas 
Pelayanan di Rumah Sakit Umum Dr. Wahidin 
Sudiro Husodo Kota Mojokerto Pasca Menjadi 
Rumah Sakit Tipe B,” J. Kebijak. dan Manaj. 
Publik, vol. 1, no. 1, pp. 2–7, 2015. 
[7] A. Estiningtyas, Konsep Perencanaan dan 
Perancangan Rumah Sakit Ibu dan Anak Penekanan 
pada Psikologis Ibu dan Anak dengan Fasilitas 
Pelayanan Prima. 2010. 
[8] S. N. Fitriyati, “Kajian Penerapan Healing 
Environment Pada Bangunan Panti Terapi dan 
Rehabilitasi Kanker dalam Perspektif Islam,” no. 
11660017, pp. 1–10, 2014. 
[9] N. S. Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan. 
Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011. 
[10] Dinas Pekerjaan Umum Penataan Ruang dan 
Pertanahan Kabupaten Merauke, Peraturan Daerah 
Nomor 10 Tahun 2010 Tentang Rencana Detail 
Tata Ruang Dan Peraturan Zonasi Bagian Wilayah 
Perkotaan Merauke. Merauke, 2017. 
[11] M. L. Knecht, Optimal Healing Environments. 
Healthy Communities by Design : Redlands and 
Loma Linda, CA, 2010. 
  
 
 
 
 
 
